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ABSTRAK 
Flu burung atau sering disebut dengan Avian Influenza merupakan salah satu penyakit menular yang dapat 

menyerang unggas dan manusia yang diakibatkan oleh virus. Hingga April 2023, jumlah korban manusia yang 

terinfeksi penyakit FB di dunia mencapai 874 orang (kasus FB yang terkonfirmasi), dengan 458 orang di antaranya 

meninggal dunia (CFR = 52%). Surveilans Kesehatan adalah kegiatan pengamatan yang sistematis dan terus 

menerus terhadap data dan informasi tentang kejadian penyakit atau masalah kesehatan dan kondisi yang 

mempengaruhi terjadinya peningkatan dan penularan penyakit atau masalah kesehatan. Tujuan penelitian adalah 

melakukan perancangan sistem surveilans penyelidikan epidemiologi FB berbasis digital di Provinsi Bali. Adapun 

desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D) 

dengan model pengembangan prototyping. Uji penerimaan dilakukan pada 130 petugas surveilans dengan 

kuesioner PSSUQ. Hasil yang didapat yaitu berupa prototype aplikasi sistem informasi penyelidikan epidemiologi 

FB dengan hasil uji penerimaan terhadap kualitas sistem (2,37), kualitas informasi (2,43), dan keseluruhan sistem 

(2,37) menunjukkan hasil yang sangat baik. Sedangkan penerimaan pada kualitas desain atau tampilan pada 

prototype masuk dalam kategori baik (2,36). Oleh sebab itu, sistem informasi surveilans PE flu burung ini layak 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Kata kunci: Flu burung, Sistem informasi surveilans, Prototype. 

 

ABSTRACT 

Bird flu or often called Avian Influenza is an infectious disease that can attack birds and humans caused by a virus. 

Until April 2023, the number of human victims infected with FB disease in the world reached 874 people (confirmed 

FB cases), with 458 of them dying (CFR = 52%). Health Surveillance is a systematic and continuous observation 

activity of data and information about the incidence of disease or health problems and conditions that influence the 

increase and transmission of disease or health problems. The aim of the research is to design a digital-based FB 

epidemiological surveillance system in Bali Province. The research design used in this research uses a research and 

development (R&D) approach with a prototyping development model. Acceptance tests were carried out on 130 

surveillance officers with the PSSUQ questionnaire. The results obtained were in the form of a prototype FB 

epidemiological investigation information system application with acceptance test results regarding system quality 

(2.37), information quality (2.43), and the overall system (2.37) showing very good results. Meanwhile, acceptance 

of the quality of the design or appearance of the prototype is in the good category (2.36). Therefore, this bird flu PE 

surveillance information system is worthy of further development. 

Key words: Bird flu, Surveillance information system, Prototype. 

 

 

PENDAHULUAN 

Flu burung atau sering disebut 

dengan Avian Influenza merupakan salah 

satu penyakit menular yang dapat 

menyerang unggas dan manusia yang 

diakibatkan oleh virus. Virus Influenza tipe 

A adalah virus RNA untai tunggal indra 

negatif yang diklasifikasikan dalam famili 

Orthomyxoviridae. Virus ini memiliki dua 

glikoprotein permukaan virus yang terdiri 

dari hemagglutinin (HA) dengan subtipe H5 

dan neuraminidase (NA) dengan subtipe N1.  

Sehingga virus flu burung dikatakan juga 

sebagai virus H5N1 (Li et al., 2019). Virus 

Influenza A (H5N1) muncul pertama kali 

pada tahun 1997 di China di Wilayah 

Administrasi Khusus Hongkong. Pada saat 

itu terjadi wabah Flu Burung (FB) pada 

unggas yang juga menjangkit manusia. 

Terdapat 18 kasus pada manusia, dengan 6 
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diantarinya mengalami kematian (CFR = 

33,3%). Pada tahun 2003, FB yang 

disebabkan oleh Virus Influenza A sub tipe 

H5N1 telah menyebar ke berbagai negara di 

dunia, termasuk China, Vietnam, Thailand, 

Kamboja, Indonesia, Turki, Irak, Mesir, dan 

Azerbaijan. Pada bulan Desember 2007, 

terdapat 2 negara baru yang melaporkan 

adanya kasus FB pada manusia, yaitu 

Pakistan dan Myanmar. Laporan terakhir 

ditemukan di Kamboja terdapat dua kasus 

terkonfirmasi FB dan satu kasus meninggal 

pada 24 Februari 2023. Hingga April 2023, 

jumlah korban manusia yang terinfeksi 

penyakit FB di dunia mencapai 874 orang 

(kasus FB yang terkonfirmasi), dengan 458 

orang di antaranya meninggal dunia (CFR = 

52%) (WHO, 2023).  

Informasi mengenai FB pada manusia 

di Indonesia pertama kali dilaporkan secara 

laboratorium pada awal bulan Juli 2005 dari 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Terdapat 2 orang dengan konfirmasi kasus 

H5N1 dan 1 orang dengan status probabel, 

dan ketiga kasus meninggal dunia. saat ini 

telah terdeteksi virus FB varian baru yaitu 

Clade 2.3.4.4b yang diumumkan 

berdasarkan surat edaran nomor: 

PV.03.01/C/824/2023 tentang Kewaspadaan 

Kejadian Luar Biasa Flu Burung (H5N1).  

Surveilans Kesehatan adalah kegiatan 

pengamatan yang sistematis dan terus 

menerus terhadap data dan informasi 

tentang kejadian penyakit atau masalah 

kesehatan dan kondisi yang mempengaruhi 

terjadinya peningkatan dan penularan 

penyakit atau masalah kesehatan 

(Kementrian Kesehatan RI, 2014). 

Surveilans dilakukan untuk memperoleh 

dan memberikan informasi guna 

mengarahkan tindakan pengendalian dan 

penanggulangan secara efektif dan efisien 

(Dwi Agustin et al., 2020). Surveilans 

penyakit dapat dilakukan dengan cara 

melaksanakan kegiatan penyelidikan 

epidemiologi. Penyelidikan epidemiologi 

dilaksanakan oleh petugas surveilans dan 

data yang dihasilkan akan dikumpulkan 

dan dilaporkan kepada Dinas Kesehatan. 

Saat ini WHO bekerja sama dengan 

World Organisation for Animal Health 

(WOAH) dan Food and Agriculture 

Organization of the United Nations (FAO), 

melakukan pengawasan berupa surveilans 

pada interaksi manusia-hewan, menilai 

risiko dan mengoordinasikan respons 

terhadap wabah influenza zoonosis serta 

penyakit lainnya yang mengancam 

kesehatan masyarakat (WHO, 2023). 

Pelaksanaan surveilans FB secara global 

telah dilaksanakan di beberapa negara, 

namun pendataan dan pencatatan yang 

dilakukan tidak terstandardisasi sehingga 

menjadi tentangan kegiatan surveilans FB 

secara global (Machalaba et al., 2015). 

Kegiatan surveilans yang terintegrasi dalam 

penemuan dan identifikasi jenis kasus perlu 

dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pandemi yang cukup parah (Sutton, 2018). 

Penularan virus FB dari unggas liar ke 

hewan peliharaan hampir tidak mungkin 

dicegah, surveilans berkelanjutan dan 

terintegrasi perlu dilakukan untuk 

membantu penanganan dan pengendalian 

virus (Nam et al., 2021). 

Kegiatan surveilans kesehatan yang 

dilaksanakan saat ini di Indonesia masih 

ada yang dilakukan dengan menggunakan 

kegiatan surveilans berbasis kertas. 

Berdasarkan pedoman penanggulangan FB 
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juga masih menggunakan metode 

pengumpulan data secara manual 

menggunakan kertas. Hal ini akan 

berdampak pada hasil dan ketepatan waktu 

dari data yang diperoleh pada kegiatan 

surveilans tersebut. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan analisis mengenai kebutuhan 

petugas surveilans agar dapat membantu 

kegiatan surveilans di lapangan berjalan 

lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu pemegang program 

surveilans di Kabupaten Badung 

didapatkan bahwa kegiatan surveilans yang 

dilakukan masih menerapkan pencatatan 

manual. Sehingga, salah satu peluang yang 

dapat dikembangkan adalah dengan 

menggunakan sistem surveilans berbasis 

digital. Penggunaan sistem berbasis digital 

dalam penemuan kasus dan kewaspadaan 

dini KLB cukup efektif untuk digunakan 

(Manurung et al., 2020). Hal ini dikarenakan 

sistem surveilans berbasis digital 

memberikan stabilitas dan sensitivitas yang 

tinggi terutama pada aspek ketepatan 

waktu (Rahajeng & Wahidin, 2020). Selain 

itu, dengan menggunakan kegiatan 

surveilans secara digital juga dapat 

membantu dalam pemetaan lokasi kejadian 

penyakit. Pemetaan kasus yang dilakukan 

dengan mendata titik koordinat tempat 

kejadian akan mempermudah petugas 

surveilans puskesmas dalam melakukan 

pengamatan dan penyelidikan epid 

emiologi (Salim et al., 2021).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

tujuan melakukan perancangan sistem 

surveilans penyelidikan epidemiologi FB 

berbasis digital di Provinsi Bali.  

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan research and development (R&D) 

dengan model pengembangan prototyping. 

Langkah-langkah kegiatan penelitian 

meliputi identifikasi kebutuhan sistem, 

mendesain kerangka sistem prototype, 

membuat prototype, melakukan evaluasi 

pada prototype. Uji dilakukan pada 130 

petugas surveilans di Provinsi Bali dengan 

menggunakan kuesioner PSSUQ. Penelitian 

ini telah lulus etik dengan no 

0284/UN14.2.2.VII.14/LT/2024 pada tanggal 

19 Januari 2024. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Identifikasi kebutuhan sistem 

Identifikasi kebutuhan adalah proses 

mencari dan memahami kebutuhan yang 

diinginkan oleh pengguna terhadap sistem 

informasi yang dikembangkan (Salim et al., 

2022). Tujuan dari analisis kebutuhan 

adalah menciptakan perancangan yang 

efektif dan menghindari potensi kegagalan 

selama proses implementasi (Salim et al., 

2021). Tahapan identifikasi kebutuhan ini 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna dan pemakai terhadap sistem 

yang akan dikembangkan. Pengguna sistem 

adalah orang yang menggunakan hasil atau 

output data dari hasil pengumpulan data. 

Pemakai adalah orang yang memasukkan 

data atau input data ke sistem yang dibuat. 

Dalam melaksanakan identifikasi 

kebutuhan dilakukan dengan 

melaksanakan studi pustaka dan 

melaksanakan kegiatan wawancara 

mendalam kepada petugas surveilans. 

Petugas surveilans yang dilibatkan dalam 
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proses identifikasi kebutuhan yaitu 

sebanyak dua orang petugas surveilans. 

Adapun petugas surveilans tersebut satu 

orang petugas surveilans Puskesmas 

Mengwi I sebagai pemakai dan satu orang 

petugas surveilans Dinas Kesehatan 

Kabupaten Badung sebagai pengguna.  

Berdasarkan hasil kebutuhan 

terhadap sistem yang dikembangkan, 

adapun kebutuhan yang diperlukan pada 

petugas surveilans puskesmas dan dinas 

kesehatan kabupaten/kota memiliki 

kesamaan. Sistem yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan Penyelidikan Epidemiologi 

(PE) Flu Burung yaitu sistem yang dapat 

mengumpulkan data dengan mudah, cepat, 

dan sederhana. Sehingga untuk 

mendapatkan hal tersebut dapat dilakukan 

dengan menerapkan teknologi digital 

untuk meningkatkan efektivitas kegiatan. 

Penggunaan teknologi dalam melakukan 

kegiatan surveilans dapat memberikan 

kegiatan yang dilakukan lebih efektif dan 

efisien (Sitanggang & Daswito, 2023). 

Pemanfaatan teknologi telah dilakukan di 

beberapa kegiatan surveilans penyakit 

seperti surveilans malaria yang terbukti 

dapat meningkatkan efektivitas waktu, 

meningkatkan keakuratan dan 

kelengkapan data (Dirjayanto et al., 2022). 

Selain itu, penggunaan teknologi informasi 

juga telah dikembangkan untuk 

pelaksanaan kegiatan surveilans rabies 

(Subrata et al., 2022). Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisienitas 

dari kegiatan PE Flu Burung dapat 

dilakukan dengan penerapan penggunaan 

teknologi dalam pelaksanaannya. 

 

Kerangka sistem prototype 

Dalam membuat rancangan sistem 

kegiatan penentuan fitur-fitur yang diisi 

pada sistem dan menghasilkan luaran yang 

dimodelkan menggunakan diagram unified 

modelling language (UML) atau disebut 

sebagai diagram use-case. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Rancangan 

Prototype Aplikasi Surveilans Penyelidikan 

Epidemiologi Flu Burung 

 

Berdasarkan diagram tersebut, 

terdapat dua kelompok yaitu pengguna dan 

pemakai yang memiliki akses yang sama 

terhadap fitur pada prototype. Fitur-fitur 

tersebut dapat dibagai menjadi delapan 

kelompok yaitu fitur informasi umum, 

profil, berita, login, formulir PE, hasil PE, 

laporan kasus suspect, dan sebaran kasus. 

Fitur informasi umum memuat tentang 

informasi-informasi yang bersifat umum 

digunakan dalam melaksanakan PE seperti 

pedoman sistem SKDR, penanggulangan 

Flu Burung, dan pedoman yang berisikan 

mengenai global epidemiology surveillance. 

Fitur lainnya yang ada pada prototype 

aplikasi yaitu fitur profil. Fitur ini berisikan 
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informasi dari pemilik akun tersebut. Fitur 

selanjutnya yang terdapat pada prototype 

yaitu fitur berita. Fitur ini ditambahkan 

dengan tujuan untuk mempermudah 

mendapatkan akses informasi terkini 

mengenai kesehatan yang ada di Indonesia. 

Fitur berikutnya adalah menu login yang 

dapat diakses oleh pengguna dan pemakai 

aplikasi. Pada halaman ini data yang 

dibutuhkan yaitu email dan kata sandi pada 

menu masuk. Setelah masuk dalam 

halaman utama, terdapat beberapa menu 

lainnya seperti fitur formulir PE. Menu ini 

berisikan formulir PE flu burung yang telah 

dibuat dalam bentuk digital menggunakan 

KoboToolbox. Menu ini sudah dapat 

langsung digunakan yang mana apabila 

menekan menu formulir PE makan akan 

diarahkan ke halaman formulir di web 

KoboToolbox. Dalam pengumpulan data 

dibutuhkan lokasi kejadian kontak 

penyakit. Untuk memvisualisasikan peta ini 

dapat dilihat pada fitur sebaran kasus. Fitur 

ini menampilkan titik lokasi sebaran kontak 

dan kejadian awal penyakit yang terjadi 

berdasarkan data yang dimasukkan. 

 

Merancang prototype 

Tahapan merancang prototype sistem 

informasi surveilans penyelidikan 

epidemiologi FB dilaksanakan berdasarkan 

dari hasil identifikasi kebutuhan sistem dan 

rancangan menggunakan diagram UML. 

Dalam mengembangkan sistem yang 

dibuat, peneliti menggunakan aplikasi 

desain Figma dan aplikasi KoboToolbox 

sebagai tempat membuat form PE dan 

penyimpanan basis data yang digunakan. 

Adapun tahapan dalam merancang 

prototype ini dapat dilaksanakan melali 

beberapa tahapan yaitu 1) Membuat desain 

user interface prototype dengan 

menggunakan aplikasi Figma, 2) Menyusun 

formulir PE flu burung menggunakan 

KoboToolbox, 3) Mengintegrasikan link 

formulir PE flu burung dengan desain user 

interface yang telah dibuat.  

 

 

 

 
Gambar 2. Alur merancang prototype 

aplikasi sistem surveilans PE flu burung 

 

Proses merancang prototype yang 

dikembangkan peneliti dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi desain Figma dan 

juga KoboToolbox. Kedua aplikasi ini 

digunakan sebagai alat untuk mendesain 

prototype yang mana aplikasi Figma 

digunakan untuk membuat desain tampilan 

dari prototype sedangkan KoboToolbox 

digunakan sebagai tempat menyusun 
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formulir PE flu burung. Figma merupakan 

sebuah aplikasi untuk membuat desain 

yang dapat terhubung menggunakan cloud 

sehingga dapat mempermudah dalam 

penggunaannya serta lebih efektif dan 

efisien (Al-Faruq et al., 2022) (Rully 

Pramudita et al., 2021). KoboToolbox 

digunakan sebagai alat untuk membuat 

formulir dikarenakan KoboToolbox 

memberikan keuntungan seperti 

meningkatkan kecepatan pengumpulan 

data, mengurangi beban biaya, 

meningkatkan kualitas data, dan mudah 

untuk dikontrol serta flexsibel 

(Lakshminarasimhappa,2021). 

KoboToolbox telah digunakan sebagai alat 

membantu pengumpulan data surveilans 

yang ada di Indonesia seperti pelaksanaan 

surveilans Demam Berdarah Dengue di 

Yogyakarta yang mana diketahui dapat 

mempermudah petugas dalam membuat 

kuesioner dan melaksanakan kegiatan 

surveilans (Susanto et al., 2021). 

 

Evaluasi uji penerimaan prototype 

Berikut merupakan hasil yang dapat 

ditampilkan berupa tampilan prototype, 

tampilan formulir PE flu burung digital, 

tampilan basis data dari prototype, dan 

tampilan peta kejadian penyakit dari 

prototype. 

 

      

      
Gambar 3. Tampilan Prototype Aplikasi 

Surveilans Penyelidikan Epidemiologi Flu 

Burung 

Gambar di atas merupakan tampilan 

yang dihasilkan dari prototype aplikasi 

surveilans penyelidikan epidemiologi flu 

burung yang di rancang oleh peneliti. 

Adapun gambar tersebut memuat halaman 

depan untuk memilih pengguna aplikasi, 

halaman login ke aplikasi, halaman menu 

beranda pada aplikasi, tampilan halaman 

laporan kasus, tampilan awal halaman hasil 

penyelidikan epidemiologi, dan halaman 

menu profil pada aplikasi. 

 

     
Gambar 4. Tampilan Formulir Penyelidikan 

Epidemiologi Flu Burung 

 

Gambar di atas merupakan tampilan 

dari formulir PE flu burung digital yang 

sudah disusun oleh peneliti menggunakan 

KoboToolbox. Adapun gambar tersebut 

memuat beberapa tampilan pertanyaan dari 

formulir yang dibuat. Adapun formulir 
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yang dibuat dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian yaitu identitas pelapor, identitas 

penderita, riwayat sakit, riwayat kontak, 

pengambilan spesimen, kontak 

penyelidikan, dan tim penyelidikan 

epidemiologi. Peneliti juga menambahkan 

pertanyaan lokasi kejadian untuk sebagai 

data dalam melaksanakan pemetaan 

kejadian. Terdapat dua tombol di akhir 

formulir yaitu save draft untuk menyimpan 

data yang mana data tidak akan terkirim ke 

server. Pengisian yang dapat dilakukan 

tidak menggunakan internet atau atau 

pengisian offline. Tombol submit untuk 

menyimpan data yang mana data akan 

terkirim ke server atau pengisian data 

secara online. 

 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Basis Data dan Peta 

Kejadian Penyakit 

 

Gambar di atas merupakan tampilan 

basis data dari formulir PE menggunakan 

KoboToolbox yang diisi oleh peserta 

penelitian dengan menggunakan data fiktif. 

Basis data ini dapat diakses pada proyek 

yang dibuat pada KoboToolbox dengan 

memilih menu data.  Pada menu ini data 

dapat dilihat dalam bentuk tabel dan 

laporan.  

(a) Data yang ditampilkan pada menu tabel 

yaitu data-data yang telah berhasil terkirim 

ke dalam server. Data ini ditampilkan satu-

satu berurutan sesuai dengan tanggal input. 

Pada kolom kedua berisikan kolom validasi 

data. Kolom ini digunakan untuk 

menyeleksi data yang masuk ke dalam 

server, sehingga memudahkan menemukan 

data yang telah disetujui, tertahan, atau 

tidak disetujui.  

(b) Selain itu, dapat juga melihat hanya satu 

data formulir yang tersimpan secara utuh 

sesuai dengan pertanyaan pada formulir. 

Pada tampilan ini dapat tiga pilihan yaitu 

untuk mengedit data, melihat data, dan 

menduplikasi data.   

(c) Untuk melihat data secara ringkas atau 

keseluruhan dalam satu pertanyaan dapat 

dilihat pada menu laporan. Pada halaman 

ditampilkan hasil data per masing-masing 

soal pertanyaan pada formulir. Data yang 

ditampilkan berupa frekuensi, persentase, 

a 

b

 

d

 

c
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kalimat, bagan, dan grafik. Basis data ini 

hanya dapat diakses oleh pemegang akun 

atau akun yang mendapatkan persetujuan 

untuk mengakses data yang dihasilkan. 

Karena keterbatasan pada penelitian 

sehingga basis data ini baru hanya dapat 

diakses oleh peneliti atau dengan 

menggunakan akun yang dibuat peneliti.  

(d) Gambar peta tersebut merupakan 

gambar tampilan sebaran penyakit yang 

dihasilkan dari data pada formulir PE 

menggunakan KoboToolbox. Peta ini dapat 

diakses pada menu peta yang terdapat di 

menu data pada KoboToolbox. Data ini 

menunjukkan persebaran kasus yang 

dilakukan PE oleh puskesmas dan dinas 

kesehatan kabupaten/kota. 

Proses evaluasi prototype aplikasi 

surveilans PE Flu Burung berbasis digital 

dilakukan pada pemakai dan pengguna 

sistem aplikasi ini. Tahapan evaluasi 

dilakukan untuk menilai usability atau 

penerimaan dari pengguna dan pemakai 

terhadap prototype aplikasi yang sudah 

dikembangkan. Evaluasi menggunakan 

kuesioner PSSUQ untuk menilai 

penerimaan atau kepuasan yang dirasakan 

pengguna terhadap sistem aplikasi yang 

mereka gunakan (Lewis, 2012). Adapun 

indikator yang dinilai pada kuesioner ini 

yaitu menilai keseluruhan sistem, menilai 

kualitas sistem, menilai kualitas informasi, 

dan menilai kualitas desain. Evaluasi 

dilakukan pada 130 orang petugas 

surveilans yang terdiri dari 120 petugas 

surveilans di puskesmas seluruh Bali dan 10 

orang petugas surveilans di dinas kesehatan 

seluruh Bali. Hasil dari proses evaluasi 

prototype sistem dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Prototype menggunakan PSSUQ 

Skala 
Penilaian 

skala 

Norma PSSUQ 
Rata-rata 

responden 
Batas 

bawah 

Rata-

rata 

Batas 

atas 

Nilai keseluruhan Rata soal 1-16 2.62 2.82 3.02 2,39 

Nilai kualitas sistem Rata soal 1-6 2.57 2.8 3.62 2,37 

Nilai kualitas informasi Rata soal 7-12 2.79 3.02 3.24 2,43 

Nilai kualitas desain Rata soal 13-16 2.28 2.49 2.71 2,36 

 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai 

yang dihasilkan dari kuesioner PSSUQ 

merupakan jenis nilai lower score high 

usability yang memiliki makna bahwa 

semakin kecil nilai yang dihasilkan maka 

nilai usability semakin tinggi (Sufandi & 

Aprijani, 2022). Pada sekala nilai 

keseluruhan diketahui bahwa nilai rata-rata 

yang didapatkan yaitu sebesar 2,39. Nilai ini 

berada di bawah nilai batas bawah sehingga 

nilai keseluruhan sistem prototype dapat 

dikatakan sangat baik. Nilai kualitas sistem 

yang dihasilkan dari evaluasi pada prototype 

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 2,37 

yang dapat diartikan bahwa nilai kualitas 

dari prototype masuk dalam kategori sangat 

baik karena berada di bawah batas bawah. 

Selain itu, nilai kualitas informasi juga 

menunjukkan sangat baik dengan 

menghasilkan nilai rata-rata hasil evaluasi 
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sebesar 2,43 yang mana berada di bawah 

batas bawah dari norma.  Adapun nilai yang 

dihasilkan pada sekala nilai kualitas desain 

yaitu sebesar 2,36 yang mana nilai ini 

berada di antara nilai rata-rata dan batas 

bawah norma sehingga nilai kualitas desain 

dapat dikategorikan baik. 

Hasil uji coba dan evaluasi dengan 

menggunakan kuesioner PSSUQ, diketahui 

bahwa prototype yang dibuat menghasilkan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,39 

yang dapat dikategorikan sebagai sangat 

baik. Nilai ini dapat diartikan bahwa nilai 

kebergunaan dari prototype atau nilai 

usability yang didapatkan sangat baik 

sehingga prototype ini layak untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Nilai usability 

pada sistem sanggatlah penting agar sistem 

dapat terus digunakan oleh pengguna 

(Kushendriawan et al., 2021).  Nilai 

keseluruhan ini mencakup tiga aspek 

penilaian lainnya yaitu kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kualitas desain. 

 Nilai kualitas sistem merupakan nilai 

yang diukur berdasarkan nilai rata-rata dari 

soal nomor 1-6. Kualitas sistem merupakan 

tanda yang menunjukkan kualitas dari 

sebuah sistem untuk menghasilkan luaran 

yang diharapkan dari pengguna sistem 

tersebut serta dapat digunakan sebagai alat 

ukur karakteristik saat menggunakan 

aplikasi (Amarin & Wijaksana, 2021).  

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 

prototype, didapatkan nilai rata-rata kualitas 

sistem sebesar 2,37 yang dimana nilai ini 

dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hal 

tersebut diketahui bahwa prototype yang 

dibuat telah memberikan kemudahan dan 

kenyamanan saat pengguna menggunakan 

sistem ini sebagai alat membantu dalam 

kegiatan PE flu burung. 

Nilai kualitas informasi merupakan 

nilai yang diukur berdasarkan nilai rata-

rata dari soal nomor 7-12. Kualitas 

informasi merupakan sebuah ukuran untuk 

menilai seberapa lengkap informasi yang 

disajikan dan dapat memberikan edukasi 

kepada pengguna (Amarin & Wijaksana, 

2021). Selain itu, kualitas informasi juga 

menunjukkan informasi yang disajikan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

lengkap serta mudah dipahami (Lingga et 

al., 2022). Berdasarkan hasil evaluasi 

terhadap prototype, didapatkan bahwa nilai 

rata-rata kualitas informasi sebesar 2,43 

yang dimana nilai ini dapat dikategorikan 

sebagai sangat baik. Oleh sebab itu, 

prototype yang dihasilkan dapat diketahui 

telah memiliki kualitas informasi yang baik 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

informasi dari pengguna dan pemakai 

sistem tersebut. 

Nilai kualitas desain merupakan nilai 

yang diukur berdasarkan nilai rata-rata dari 

soal nomor 13-16. Nilai kualitas desain 

dapat diartikan sebagai penilaian terhadap 

kualitas tampilan yang disajikan pada 

sistem yang mana dapat memberikan 

kegunaan yang tinggi sehingga mendorong 

peningkatan penggunaan dari sistem 

informasi tersebut (Soon et al., 2023). 

Berdasarkan hasil evaluasi, didapatkan 

hasil bahwa nilai rata-rata kualitas desain 

dari prototype yaitu sebesar 2,36 yang 

dimana nilai ini dapat dikategorikan baik. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

kualitas tampilan atau desain yang 

disajikan pada prototype dapat memberikan 

kegunaan yang tinggi sehingga mendorong 
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petugas untuk dapat menggunakan 

prototype aplikasi ini sebagai sarana dalam 

melakukan kegiatan PE flu burung. 

Prototype yang dihasilkan pada 

penelitian ini secara keseluruhan 

memberikan kemudahan dan penerimaan 

sangat baik dari peserta penelitian. Namun, 

berdasarkan hasil proses uji coba dan 

evaluasi terdapat beberapa perbaikan yang 

perlu dilakukan. Adapun salah satunya 

yaitu perlu adanya pendampingan awal 

atau sosialisasi awal terhadap penggunaan 

aplikasi ini apabila nantinya akan 

diterapkan di lapangan. Hal ini 

dikarenakan berkaitan dengan masih 

adanya beberapa petugas surveilans 

kesusahan dalam menggunakan media 

online dan digital seperti telepon pintar. 

Selain itu, beberapa peserta penelitian 

menyarankan bahwa dalam penyusunan 

formulir PE flu burung agar lebih 

dipersingkat dan diberikan penjelasan di 

masing-masing pertanyaannya. Hal ini 

dikarenakan beberapa responden merasa 

terdapat pertanyaan yang tumpang tindih 

terhadap kebutuhan data yang diperlukan 

dan dapat menimbulkan kebingungan pada 

petugas pengisi formulir. Namun, dalam 

penyusunan formulir PE oleh peneliti 

sudah berpedoman dengan formulir yang 

digunakan sesuai standar dari Kementerian 

Kesehatan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu kebutuhan sistem dalam 

merancang prototype sistem informasi 

surveilans PE flu burung berupa sistem 

yang dapat mengumpulkan data dengan 

mudah, cepat, dan sederhana. Rancangan 

prototype sistem informasi surveilans PE flu 

burung dibuat berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang digambarkan dalam 

bentuk diagram UML atau diagram use-case. 

Adapun rancangan ini meliputi beberapa 

fitur yang terdapat di prototype yaitu fitur 

informasi umum, profil, berita, login, 

formulir PE, hasil PE, laporan kasus suspect, 

dan sebaran kasus. Proses merancang 

prototype dilakukan melalui tiga tahapan 

yaitu pembuatan user-interface 

menggunakan Figma, pembuatan formulir 

menggunakan KoboToolbox, dan 

pengintegrasian antara formulir dengan 

desain user-interface dari prototype. Adapun 

hasil uji coba dan evaluasi dari penerimaan 

prototype yang dilakukan pada petugas 

surveilans sebagai peserta penelitian 

menghasilkan bahwa penerimaan terhadap 

kualitas sistem, kualitas informasi, dan 

keseluruhan sistem menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Sedangkan penerimaan 

pada kualitas desain atau tampilan pada 

prototype masuk dalam kategori baik. Oleh 

sebab itu, sistem informasi surveilans PE flu 

burung ini layak untuk dikembangkan lebih 

lanjut. 

 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan 

berdasarkan simpulan di atas untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas 

penelitian ini yaitu perlu dilakukannya 

kajian yang lebih mendalam terhadap 

kebutuhan sistem agar sesuai dengan 

kebutuhan petugas surveilans yang ada di 

lapangan. Selain itu, perlunya dilakukan 

peningkatan kualitas prototype agar lebih 

mudah untuk dioperasikan sehingga dapat 
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digunakan sebagaimana fungsinya serta 

dapat memberikan kemudahan dalam 

pelaksanaan uji coba dan evaluasi yang 

dilakukan oleh petugas surveilans. Perlu 

adanya dukungan dari pemerintah atau 

dinas kesehatan agar dapat mewujudkan 

penggunaan sistem informasi ini untuk 

diterapkan di seluruh dinas kesehatan 

kabupaten/kota hingga ke puskesmas yang 

ada.  
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